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HARGA LANGGANAN: f 1.50 satoe kwartaal (3 boelan) boleh djoega dibajar tiap? 
boelan (Pembajaran mesti lebih doeloe) TARIEF ADVERTENTIE f 0.25 per regel, 
satoe kali moeat Paling sedikit... . f 2.50 Contract lain harga. 


Toean Thamrin Bintang Volksraad. Boeat bangsa Indonesier, selama 
berbahasa Indonesia dalam Pemandangan Oemoem di Volksraad. 
Beberapa hari ,Pemandangan Oemoem dalam Volksraad" sedjak tanggal 11 jang 
baroe laloe oleh Nasionale Praksi diberikan kesempatan berpedato dalam bahasa 
Indonesia, kita terpaksa mengoetjap kan kemenjesalan, disebabkan anggota 
Volksraad bangsa kita diantaranja tidak memakai bahasa Indonesia, 
menjebabkan kita bersama poeblik koerang poeas dengan hal jang 
sedemikian. Diantara pembitjara jang berbahasa Indonesia, jang sangat misra 
dalam pendengaran kita, ialah toean Thamrin sendiri, sebab toean ini dapat 
mempergoenakan bahasa Indonesia dengan tidak tjanggoeng dan djanggal, 
sedap didengar, meskipoen diantara poeblik jang tidak tahoe-menahoe akan 
segala sesoeatoe, dapat djoega tertarik dan mengerti dengan pedato toean 
itoe. Harga pedato Thamrin dalam bahasa Indonesia, sedikitpoen tidak koerang 
dari deradjat djika ia berpedato dalam bahasa Belanda, baik tentangan 
soesoenan kata, ataupoen sari dan semangat isi pedatonja, atau bertoekar 
pikiran. Sewaktoe toean ini dapat giliran naik mimbar oentoek berpedato dalam 
bahasa Indonesia, perhatian poeblik besar sekali, baik pihak kawan dan 
lawannja, sangat memperhatikan benar akan isi dan tjaranja berpedato dalam 
Volksraad dengan bahasa bangsanja jang ia tjintai. Isi pedato toean ini 
bersemaangat dan tadjam, lebih-lebih dimasa membitjarakan sesatnja anggapan 
toean Kersten jang tidak setoedjoe dengan bahasa Indonesia dalam sa'at itoe 
(Pemandangan Oemoem oleh Nasionale Praksi) jang dianggap oleh toean 
Kersten: , hendak memboeat permainan politik", dikoepasnja habis-habisan 
sampai toean Kersten meroepakan kake-kake kebakaran djenggot. Makloem 
toean Kersten tidak mengerti apa jang dioetjapkan oleh toean Thamrin, terpaksa 
ia tanja lid bangsa kita, apa jang dibitjarakan oleh toean Thamrin menjeboet 
namanja. Poeblik merasa bangga, mempoenjai lid sebagai toean Thamrin, 
sebab mereka merasa kemenangan batin jang soekar diloepakan, djika 
sekiranja toean Thamrin mengatoerkan debat memakai bahasa Indonesia 
melawan lid bangsa Belanda di Volksraad, soedah tentoe kemenangan ada 


dipihak toean Thamrin, sebab kebidjakan (tjepat berpikir) toean Thamrin dalam 
bahasa Indonesia, berani didjamini. * * * Tjontoh jang dipertoendjoekkan oleh 
toean Thamrin, djoega oleh toean Soangkoepon jang berpedato berbahasa 
Indonesia, ada baiknja diambil mendjadi soeri teladan oleh lain anggota 
Volksraad bangsa kita, boekan moestahil kelak, bahasa Indonesia makin tinggi 
harkatnja, dapat penghargaan penoeh di dalam gedoeng dari segala raad-raad 
sebanjak moengkin, makloem bahasa poesaka rajat jang berdjoeta-djoeta 
banjaknja. Kalau toean Thamrin dengan berbahasa Indonesia dapat 
menerangkan (mengoepas) perkara politik, ekonomi, kewangan, pertahanan 
laoet dan darat dan lain-lain, kenapa lid Volksraad bangsa kita jang lainnja 
tidak? Ini soeatoe keanehan kalau masih mengakoe tidak bisa ! Kedjadian ini 
kali, berani kita katakan, hoedjan kelangit, selama 20 tahoen Volksraad berdiri, 
sekali ini bangsa kita jang berbahasa Indonesia dalam Volksraad mendapat 
kemenangan, — kemenangan jang haroes dipelihara baik-baik dan 
seteroesnja begitoe boeat selama-lamanja. Ini kalilah, njata benar toean Thamrin 
mendjadi bintang Volksraad boeat bangsa kita, selain ba 


hasa kita sempat terdengar di Volksraad itoe, djoega batin rakjat merasa 
kemenangan besar, soenggoehpoen tidak meroepakan benda. Sepandai-pandai 
bangsa lain bersilat lidah terhadap lawannja, tidak sepandai dengan 
mempergoenakan bahasanja sendiri, kitapoen demikian poela. Dengan bahasa 
Indonesialah lid Volksraad bangsa kita akan dapat mereboetkan kemenangan 
bila berdebat dalam Volksraad. Peganglah koentji kemenangan, alah bahasa 
Indonesia teroes. A. ANWAR. 


Berhatsil. 
(Speciaal ditoelis boeat Penoentoen oleh: HERMAN.) 


Dalam zaman kini (modern) banjaklah orang berkeloeh kesah. Dilepas dari 
pekerdjaan, menganggoer, kekoerangan, menderita roegi dalam perdagangan, 
tidak tertjapai maksoednja d.I.s.nja. Keloeh kesah ini adalah sesoeatoe djalan 
kearah kesengsaraan. Kalahkanlah segala kesoekaran jg. mengenai dirimoe. 
Sendjata oentoek menakloekan segala kesoekaran tadi jalah: mempeladjari dan 
mengarti akan sebab-sebab kesoekaran itoe. Seperti dokter dapat nengobati 
orang jang sakit, sesoedah dokter mengetahoei penjakitnja, begitoe dapatlah 
orang memperbaiki segala kesoekaran jang dideritanja. Peladjarilah dan tjarilah 
segala kebaikan dan kebenaran jang ada pada lain orang. Karena mentjari dan 
mendapat kesalahan dan keboeroekannja lain orang adalah moedah sekali, dan 
kita memang mengerdjakannja faham sekali itoe. Fikirkan dengan hati jg. tenang 
segala tjelaan dari lain orang kepada dirimoe, sebab inilah jang manfaat bagi 
dirimoe. Djoega inilah djalan oentoek mengenal, mempeladjari dan mengerti 
akan dirimoe sendiri. Kalau orang ta' mengerti akan kebaikan lain orang, 


tidak dapatlah ia mengetahoei akan kebaikannja sendiri. Doegaan dari diri 
sendiri jang menjatakan kebaikan atas perboeatannja sendiri itoelah tidak 
sesoenggoehnja benar (djoesta). Ingat bahwa pergaoelan hidoep (samenleving) 
adalah sesoeatoe Universiteit jang mana tiap-tiap orang dapat mendjadi 
Studentnja, dan jang dari mana orang akan mendapat perbaikan jang sempoena. 


Peladjari dengan radjin pendidikan dari pergaoelan hidoep. Paksalah dirimoe 
oentoek berdjalan madjoe. (Tracht om vooruit te streven). Sjarat jang terpenting 
dalam soal ini hanjalah memikir dan mengerti; selandjoetnja beroesahalah dan 
bertenaga. Tegoehkan kemaoeanmoe, karena poetoes asa adalah rintangan jang 
sangat berbahaja. Siapa jang maoe, tentoe dapat. Batjalah selaloe roeangan 
BERHATSIL, karena ini adalah penoendjoek djalan bagimoe. Bouwt niet al te 
groot op Uw klein vermogen, Door te veel vergen aan krachten wordt men 
krachteloos, Menzen zonder krachten kunnen niets bereiken. 


Kabaran 


PERSEMBAHAN BOEAT MADJIKAN Membawa barang haloes ke Hotel. Salah 
seorang redacteur soerat kabar Indonesier di Betawi ini, dengan tidak segan 
sebagai persembahan jang koedoes, telah membawa seorang perempoean 
kepada Hoofdredacteurnja dimalam hari. Roepanja itoe Hoofdredacteur seorang 
badjoel boentoeng, telah menoelis soerat kepada redacteur pegawainja soepaja 
mengantarkan perempoean jang soedah didjandjikan keseboeah hotel di Betawi 
ini oentoek bersenang-senang roepanja. Sedang si redacteur tadi terkenal 
sebagai seorang jang tinggi boedinja, pemimpin poela, tetap oleh djilatnja jang 
hebat, ia tidak segan membawa barang haloes oentoek madjikannja dengan 
djalan jang sehina itoe. Nama Hoofdredacteur dan redacteurnja kita simpan 
doeloe, nanti kalau perloe kita akan siarkan dengan nama-namanja sekalian, 
soepaja oemoem mendjadi tahoe. Bersiap kita toenggoeh landjoetnja. APA 
BENAR ITOE: Toean Saeroen maoe dikeloearkan dari Perdi. Kita dengar kabar, 
toean Saeroen jang bekerdja pada ANETA, oedah menerima soerat peringatan 
dari Pengoeroes Besar Perdi jang maksoednja toean Saeroen akan dikeloearkan, 
kalau masih meawar-nawarkan Dienst moerah Aneta kepada segala soerat kabar 
jang toendoek dibawah naoengan Perdi. Ertinja toean Saeroen dianggap 
bersalah, sebab ia kesana-kemari 


menawarkan Dienst Aneta moerah itoe ada bertentangan dengan poetoesan 
Perdi. Bagaimana kebenaran kabaran ini baik kita toenggoe sadja. 


BERTAMBAHLAH TOEROENAN ORANJE. Kabar girang kedoea kalinja. Kabar 
jang tersiar diloear negeri, ada mengatakan, bahwa jg. M. Poeteri Juliana, tidak 
lama lagi akan datanglah waktoe kegirangan jang kedoea kalinja jaitoe Poeteri 
Juliana soedah hamil. Dengan hal jang demikian, Aneta disini minta keterangan 
dari Den Haag dan djawabnja ,,di Den Haag tidak bisa didapat keterangan lebih 
djaoeh". Kebenaran kabaran itoe kita harapkan, itoe bererti menambah 
landjoetnja toeroenan Oranje. 


DILARANG MENGELOEARKAN BIBIT TOEBA. Menoeroet Stbl. 1938 No. 368 jang 
moelai berlakoe pada 21 Juni 1938, dilarang orang mengeloearkan bibit toeba 
dari daerah pebian Hindia Belanda. Roepanja tanaman toeba itoe akan mendjadi 
tanaman jang penting poela artnja bagi perniagaan. (Balai Poestaka). 


TENTANG P.K.P.R. DAN POMER. Dari Soerat Djawaban Pemerinah tentang 
rantjangan belandja oentoek tahoen 1939, dikoetip oleh Balai Poertaka: Karena 
menilik kedoedoekan kepala desa dalam pergaoelan hidoep Boemipoetera, dan 


karena menilik daradjat pengetahoeannja bermatjam-matjam, maka Pemerintah 
tidak pertjaja, bahwa perhimpoenan kepala desa (P.K.P.R.) akan mendapat dasar 
jang baik. Mestilah diingat, kalau kepala dea itoe dikoempoelkan dalam 
perhimpoenan serikat sekerdja, oentoek mengoebah kedoedoekannja, maka 
adat kebiasaan orang desa akan banjak tersinggoeng. Directeur B.B., tidak 
pernah mengirimkan soerat edaran tentang perkara terseboet. Pemerintah tidak 
ada melihat boektinja bahwa ,,Pomer" ada dirintangi oleh badan pemerintahan, 
dan sebenarnja tidak ada alasannja oentoek berboeat demikian. Ambtenaar 
Departement Economische Zaken soedah diberi perintah aloes, djangan 
terkemoeka dalam perhimpoenan itoe, tetapi boekanlah karena koerang 
penghargaan atau karena hendak merintangi, tetapi semata-mata karena 
ambtenaar terseboet perloe dangan berat sebelah kalau hendak memberi adpis. 


TENTANG MENGANGKAT ORANG BOEMIPOETERA. Oentoek djabatan tinggi. 
Pemerintah telah berkali-kali menjatakan kerelaannja oentoek mengangkat 
orang Boemipoetera, kalau ia tjakap menoeroet sjarat jang soedah ditentoekan. 
Sekalikali tidak benar, bahwa Pegawai Boemipoetera diperbedakan oentoek 
keroegiannja sendiri. Tentang oekoeran apa jang dipakai oentoek mengangkat 
orang Boemipoetera oentoek djabatan ambtenaar jang memegang sesoeatoe 
pimpinan, Pemerintah setoejoe dengan pendapatan anggota, jang soedah 
mengatakan sjarat jang patoet dipakai oentoek tiaptiap pangkat jang sebanjak 
itoe, bermatjam-matjam, karena itoe tidak dapat memberi oekoeran jg oemoem. 
Biasanja diperhatikan djoega, betapa tingkah lakoenja keloear, demikianlah 
dikoetip oleh Bajai Poestaka dari Soerat Djawa ban Pemerintah. TENTANG BADAN 
PERWAKILAN. Ada anggota jang bertanja, dalam sidang afdeeling Volksraad 
tentang ada tidaknja Pemerintah menpertimbangkan atoeran, soepaja anggota 
dewan persekoetoean segolongan jang baroe diadakan itoe, boleh toeroet 
dengan pemilihan anggota Volksraad jang akan datang. Anggota itoe boleh 
diberi keterangan jang demikian: mereka itoe anggota dewan seperti itoe 
mereka itoe boleh melakoekan hak pilih anggota Volksraad, begitoelah dipetik 
oleh Balai Poestaka dari Soerat Djawaban Pemerintah. tentang Kieskring ke XII 
(Poelau poelau Soenda Ketjil) lagi dipeladjari djalan mana jang akan diambil 
oentoek memperbaiki atoerannja. Maksoed mengadakan kieskring Selebes 
Selatan lagi dipertimbangkan. 


PERSERIKATAN PEGAWAI SPOOR DAN TRAM. Rapat oemoem jang pertama di 
Kamal (Madoera). Pada hari Sabtoe 8/9 Juli '38, telah dilangsoengkan rapat 
oemoem P.P.S.T. oleh Bestuur P.P.S.T. tjabang Kamal digedong sekolahan 
Pergoeroean Ra'jat di Kamal, dihadliri oleh k.I. 500 orang. Rapat dimoelaikan 
djam 8 malam oleh inleider pertama jalah secretaris dari tjabang t. Mangkoe 
tentang ,Keadaan-keadaan jang gandjil dalam perboeroehan Madoera 
Stoomtram Mij". Spr. mengemoekakan perbedaan-perbedaan hak dan 
peratoeran antara Europeesche personeel dan Inlansch personeel antara lain 
tentang perbedaan peratoeran werktijd, schat-(rust) tijd, vrije dagen, verloffen, 
gratificatie, traktement, acte van aanstelling dan boete. Jang mana hal jg. 
terbelakang ini menggemparkan keadaan pegawai boemipoetera. Karena 
begitoe keterangan spr. boete-boete jang didjatoehkan pada pegawai tadi 
kebanjaan ta' sepadan dengan kesalahan dan gadjih pegawai tadi. Sebagai 


Inlandsch personeel jang gadjihnja beloem sampai goena menjoekoepi 
keboetoehan hidoep dan pengehidoepannja merasa terlaloe keberatan djika 
boete tadi biasa dikenakan paling sedikit 50% sampai ada kalanja lebih dari 
100%. Peratoeran-peratoeran jang menoeroet pedapatan pegawai-pegawai tidak 
akan menjenangkan dan memberatkan perboeroehan itoe diharapnja soepaja 
lekas diperbaiki dan dihapoeskan. Spr. jang kedoea t.Mr. Hindromartono, 
voorzitter Hoofdbestuur P.P.S.T. dari Mr. Cornelis jang menerangkan tentang 
azas dan toedjoehan P.P.S.T. Pertama beliau menjamboe pembitjaraan- 
pembitjaraan dari spr. pertama dengan menerangkan dan membandingkan 
keadaan-keadaan tadi dengan keadaan di S.S., jang dapat menoendjoekan 
bahwa kedjadian di S.S. djaoeh berbeda adanja. Kedoedoekan P.P.S.T. disitoe 
soedah tinggi kata spr. sampai ada perwakilan dari P.P.S.T.dalam sidang-sidang 
S.S.; dan bila ada vergadering-vergadering baik jang diadakan oleh S.S. 
maoepoen oleh P.PS.T., anggota P.P.S.T. mendapat 


extra verlof dan vripbiljetten. Perdjalanan perdamaian dan bekerdja bersama 
antara Madjikan dan Boeroeh jang telah dapat dioesahakan oleh P.P.S.T. tadi, 
tentoe akan membawa perbaikan dalam dan bagai Maatschappij dan 
perboeroehan. Selandjoetnja spr. membentangkan oesaha - oesaha P. P. S. T. 
oentoek perbaikan anggautanja a. |. levenszekeingen dan fonds-fonds d.I.s. 
Djoega Hoofdbestuur telah memadjoekan voorstel akan adanja P.P.S.T. bahagian 
poetri, agar penghidoepan anggautanja dan perhimpoenannja akan dapat 
mendjadi lebih sempoerna. Spr. tetap berkejakinan bahwa ta' ada djalan lain 
oentoek perbaikan perboeroehan dan peroesahaan, djika ta' ada vakorganisatie 
jg. sempoerna jang akan berdjoang goena perbaikan nasib kaoem boeroeh. Spr. 
mengambil tjonto-tjonto bahwa vakorganisatie ini banjak dibentoek oleh 
pegawai-pegawai Goebernement mitsalnja P.P.B.B., Inlandsche Politiebond dan 
dalam kalangan militair, sedang dikalangan boeroeh rendahan pertikelir hal ini 
masih beloem diperhatikan soenggoeh-soenggoeh. Seroehan spr. sebagai 
penoetoep pembitjara annja, djika Ra'jat Madoera teroetama jang berboeroeh 
dalam Madoera Tram, djika mereka boetoeh akan adanja dan kepada 
perserikatan boeroeh soepaja lekas menjaboerkan diri dalam vakorganisatie jang 
telah ada itoe. Dari hadlirin ada 4 orang jang menjamboet pembitjaraan- 
pembitjaraan sprekers tadi, jang menerangkan kepentingan vakorganisatie tadi 
dan mengandjoerkan semangat persatoean dalam kalangan boeroeh, antara 
mana dari sprekers-sprekers ini doea orang jang dapat ketokan dari wakil 
pemerintah, karena pembitjaraannja dipandang mengandoeng politiek. 
Sesoedahnja rapat oemoem ditoetoep djam 10.30, maka laloe dilangsoengkan 
rapat tertoetoep sampai djam 11.30. H. 


SOEAMI ISTRI jang hidoep roekoen 

serta beroentoeng selamanja pake 

(Pai Kwa Tan) tjap Matjan 

oentoek menambahken merika poenja ke 


goembiraan dalam pertjintaan soetji itoe.! 


BISA DAPAT BELI DI SEGALA TEMPAT 


PEGAWAI DIBAWAH OEMOER. Seperti orang tahoe, dalam ordonantie pemakaian 
kaoem boeroeh atau orang diantjam dengan boete f 25.— sampai f 150.—, pada 
siapa jang mengerdjakan pegawai jang masih dibawah oemoer. Begitoelah 
boekan djarang terdjadi fabriek rokok kretek di Tandjoeng telah di verbaal oleh 
orangnja Arbeidsinspectie, karena katanja memakai pegawai linting masih 
dibawah oemoer. Eigenaar dari itoe fabriek diboete f 25.— boeat 


pertama kali dan f 50.— boeat kedoea kalinja. Tjoemah sadja orang merasa 
heran karena itoe anak-anak jang bekerdja melinting roko ada bawa soerat 
keterangan dari masing-masing loerahnja, jang menerangkan bahwa itoe anak- 
anak soedah tjoekoep oemoer, sebaliknja anggapan hakim, sehingga itoe 
eigenaar fabriek roko kretek diboete djoega, kata M.H. Sampai sekarang 
egenaar-eigenaar fabriek roko kretek di Tandjoeng masih dalam kebingoengan 
dan beloem mengerti dengan tjara bagaimana bisa mengetahoei soeatoe anak 
jang soedah sampai oemoer dan jang beloem. 


PERKARA PEGAWAI NEGERI. Keterangan Pemerintah. Dibawah ini kita 
moeat beberapa keterangan, jang dikoetip oleh Balai Poestaka dari dalam Soerat 
Djawaban Pemerintah tentang hal rantjangan belandja Negeri tahoen 1939, jang 
soedah dimadjoekan kepada Volksraad, ja'ni jang berhoeboeng dengan perkara 
pegawai negeri. Seperti pembatja masih ingat, ketika rantjangan B.B.L. 1938 
dibitjarakan dalam Volksraad, maka oleh anggota dewan itoe ada dima djoekan 
113 permintaan. Permintaan itoe dimadjoekan oleh seorang anggota atau oleh 
beberapa orang anggota bersama-sama. Menoeroet Soerat Djawaban terseboet, 
tidak lama lagi maka segala pertanjaan itoe akan didjawab oleh Pemerintah. Hal 
itoe soedah boleh diharapkan. Dari dahoeloe Pemerintah terang bertjita-tjita 
hendak mengatoer gadji pegawai negeri, soepaja gadjinja masing-masing 
berbandingan dengan sebaik-baiknja, karena itoe tidak benar, kalau ada atoeran 
itoe hendak dihapoeskan lagi, oentoek menolong sesoeatoe goongan, sebab 
gadji golongan itoe tidak bertambah atau sedikit sadja bertambah. Sebaliknja 
pada pendapat Pemerintah, salah djoega, kalau sesoeatoe pangkat soedah 
dipertimbangkan lagi, laloe terboekti pangkat itoe patoet diberi gadji lebih 
banjak, tetapi tidak djoega diberi, karena peroebahan gadji mendatangkan 
ongkos tidak seperti jang disangkakan pada moelanja. Beberapa anggota telah 
menjinggoeng perkara pangkat, jang mesti dipegang oleh orang jang 
mempoenjai sesoeatoe diploma: kata mereka itoe adil, kalau oentoek pangkat 
itoe diberi djoega dispensatie kepada orang jang tjakap. (Landjoetnja dipagia III) 


MODES DAMES HEEREN TOKO EUROPA Huishoudelijke Artikelen Batavia- 
Centrum Bandoeng 


